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International Seminar “Language Maintenance and Shift” IV

EDITORS’ NOTE

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a
continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the
Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together
the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the
Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the
seminar would not have been possible.

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are
those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University,
Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA),
Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13
papers (miscellaneous).
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FUNGSI TINDAK TUTUR WACANA RUBRIK KONSULTASI SEKS PADA MEDIA
ONLINE KOMPAS.COM

Achmad Dicky Romadhan
Universitas Diponegoro, Semarang
dicky.romadhan@gmail.co.id

Abstrak

Penelitian ini fokus membahas mengenai tindak tutur dengan menggunakan teori
pragmatik. Peneliti menemukan ada lima jenis tindak tutur yaitu representatif, komisif,
direktif, ekspresif dan deklarasi. Penelitian ini berjenis metode deskripti kualitatif. Data
yang digunakan adalah wacana rubrik konsultasi seks media online Kompas.com. Hasil
analisis data, peneliti menemukan empat bentuk tindak representatif, enam bentuk
tindak direktif, enam bentuk tindak ekspresif, satu bentuk tindak komisif dan dua bentuk
tindak deklarasi.Teori tindak tutur yang digunakan berhasil mengungkapkan lima jenis
fungsi tindak tutur dengan jelas.

This paper aimed to discuss the use of speech act the theory pragmatics is employed.
The Researchers found there were five kinds of speech acts are representative,
commissive, directive, expressive and declarations. . The research was designed as
descriptive qualitative. The data used in this study is the discourse of sex consultation
section Kompas.com online media.The results of the data analysis, the researchers
found four forms of representative, six forms of the directive, the six forms of expressive
acts, the acts commissive form and two forms of declaration.Speech act theory is used
successfully revealed five types of speech acts function clearly.

Keywords: Pragmatic, Speech Acts, Discourse, Online Media

Pendahuluan

Ada lima jenis tindak ilokusi yaitu tindak asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif (Searle,
1975). Lima jenis tindak ilokusi ini berfungsi untuk mengelompok kan jenis-jenis tuturan yang
dituturkan oleh penutur dan mitra tutur. Tindak asertif biasanya digunakan untuk menyatakan
menuntut, mengakui, dan melaporkan. Tindak direktif digunakan untuk memerintah, memohon,
meminta dan mendesak. Tindak tutur komisif digunakan untuk bersumpah dan mengancam. Tindak
tutur ekspresif digunakan untuk memuji, menyanjung dan mengucapkan terima kasih. Tindak tutur
deklaratif digunakan untuk membatalkan, memutuskan, dan mengizinkan.

Oleh karena itu, jurnal ini akan membahas mengenai penggunaan tindak tutur yang digunakan
dalam sebuah wacana rubrik konsultasi seks pada media online Kompas.com. Penelitian ini juga
membahas fungsi tindak tutur yang digunakan oleh penanya dan pengasuh rubrik dalam rubrik
konsultasi ini. Teori yang digunakan ialah tindak tutur ilokusi Searle (1975).

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa penelitian yang relevan dengan tindak tutur
diuraikan diantaranya penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa fakultas sastra Universitas Udayana.
Penelitian-penelitian itu diuraikan diantaranya ialah, Winarni (2002), menulis sebuah artikel yang
berjudul “Kajian Tindak Tutur dalam Wacana Karikatur Surat Kabar Harian Kompas”. Penelitian
yang dilakukan Winarni itu menggunakan metode penelitian kualitatif. Ada beberapa hal penting yang
difokuskan pada penelitian itu, yaitu bentuk-bentuk tindak tutur, jenis tindak tutur, tindak komunikatif,
dan implikasi pragmatis. pendekatan semantik dan pragmatic digunakan dalam artikel ini.
Relevansinya dengan penelitian ini, yaitu terletak pada penggunaan teori tindak tutur, khususnya yang
terkait dengan jenis tindak tutur.
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian Winarni ialah terletak pada pendekatan dan
objek yang menjadi kajian. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini hanya menggunakan
pendekatan pragmatik sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian Winarni menggunakan
pragmatik dan semantik. Objek yang digunakan dalam penelitian ini ialah wacana rubrik konsultasi
seks dalam media online Kompas.com sedangkan objek penelitian Winarni menggunakan wacana
karikatur surat kabar harian Kompas.

Pragmatik

Verhaar (1996: 14) menyatakan bahwa pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang membahas
mengenai apa yang termasuk dalam struktur bahasa sebagai alat komunikasi penutur dengan
pendengar dan sebagai pengacuan tanda-tanda bahasa pada hal ekstralingual yang dibicarakan. Mey
(1993: 42) ” Pragmatics is the study of the conditions of human language uses as these are determined
by the context of society”. Leech (1993:8) menyatakan bahwa pragmatik ialah pembahasan tmengenai
makna dengan hubungannya terhadap situasi-situasi ujar yang diantaranya meliputi unsur-unsur
penyapa dan yang disapa, konteks, waktu, tindak ilokusi, tuturan, tujuan, dan tempat.

Tindak Tutur

Searle menjelaskan (dalam Yule 1996:92-94) menyatakan bahwa tindak tutur diklasifikasikan dalam
lima jenis, yaitu: Representatif, Direktif, Komisif, Ekspresif, dan Deklarasi. Deklarasi ialah tindak
tutur yang dapat digunakan untuk mengubah dunia melalui tuturan, contoh: “You’re In!”.
Representatif adalah tindak tutur yang digunakan penutur untuk menyatakan pernyataan, kesimpulan
atau penegasan. Contoh: “The Earth is Round”. Ekspresif adalah tindak tutur yang digunakan penutur
untuk menyatakan sesuatu yang dirasakan seperti perasaan senang benci atau duka. Contoh:
“Congratulation!”. Direktif adalah tindak tutur yang digunakan penutur untuk meminta seseorang
untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur ini dapat berupa perintah, pemesanan serta pemberian saran,
contoh: “Don’t touch this!”. Komisif adalah tindak tutur yang digunakan oleh penutur untuk
mengaitkan dirinya terhadap perilaku di waktu yang akan datang, contoh: “I'll be back”.

Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dengan metode rekam dan catat. Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan pada fungsi tindak tutur
wacanarubrik konsultasi seks pada Kompas.com. Data pada penelitian ini adalah berupa tuturan di
pada wacanarubrik konsultasi seks pada Kompas.com. Analisis data dilakukan menggunakan metode
padan pragmatis Metode ini juga menggunakan peserta tutur sebagai standar banding alat penentu
identitas obyek sasaran penelitian (Sudaryanto 1993).

Pembahasan
Terdapat lima jenis fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan dalam wacanarubrik konsultasi seks
pada Kompas.com yaitu tindak ilokusi direktif, representatif, ekspresif, komisif dan deklarasi.

Tindak Tutur Representatif

Tindak tutur representatif disebut juga tuturan asertif. Termasuk kedalam jenis tindak tutur
representatif ialah, memberi pengakuan, melaporkan, memberi kesaksian, menuntut dan menyebutkan.
Penggalan wacana (1), dan (2) yang mengandung tindak representatif mengakui dan mengungkapkan.

(1) Judul: Perubahan Gairah Seksual di Usia Paruh Baya.
Tuturan: Sejak setahun terakhir ini gairah seksual saya makin berkurang, yang biasanya
seminggu rata-rata dua kali kini sekali seminggu bahkan bisa lebih seminggu baru minta ke
istri.

(2) Judul: Curiga Badan Kurus Akibat Sering Mastrubasi
Tuturan: Prof, saya mau nanya, saya sering sekali masturbasi.

Tuturan dalam penggalan wacana (1) dan (2) merupakan tuturan representatif mengakui dan

mengungkapkan, karena penutur mengakui apa yang telah diperbuatnya kepada mitra tutur selaku
pengasuh rubrik yaitu memiliki kebiasaan onani, menyukai bapak-bapak yang tua dan kumisan serta
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memiliki gairah yang semakin menurun. Hal itu membuktikan bahwa penutur memiliki masalah
kelainan seksual dengan menyampaikan hal itu ke mitra tutur.
Tindak Tutur Direktif
Tindak tutur direktif dapat disebut juga tindak tutur imposif yang merupakan tindak tutur yang
dilakukan oleh penuturnya agar mitra tutur melakukan tindakan yang dimaksudkan dalam tuturan itu.
Tuturan tuturan yang termasuk dalam tuturan direktif antara lain tuturan mengajak, meminta,
menyuruh, mendesak, memohon penjelasan, menyarankan dan memerintah.Tindak tutur direktif yang
terdapat dalam Kompas.com rubrik konsultasi seks berupa memohon saran, menyarankan dan
memaksa.

Penggalan wacana (3),dan (4) merupakan tindak direktif memohon saran.

(3) Judul: Perubahan Gairah Seksual di Usia Paruh Baya.
Tuturan: Mohon saran dokter untuk penyembuhan.

(4) Judul: Mungkinkah Gay Beganti Orientasi Seksual?
Tuturan: Tolong pencerahannya dok.

Tuturan dalam penggalan wacana (3), dan (4), merupakan tuturan direkti memohon saran karena
penutur (penanya) memohon saran kepada mitra tutur (pengasuh rubrik) atas permasalahan seksual
yang sedang dihadapinya. Penutur yang memohon saran kepada mitra tutur menjadi salah satu
indicator bahwa penutur memiliki masalah kelainan seksual.

Tindak Tutur Ekspresif

Tindak tutur ekspresif ialah tindak tutur yang dimaksudkan oleh penuturnya yang ditujukan agar
ujaran diartikan sebagai evaluasi. Tentang sesuatu hal yang diujarkan oleh seseorang secara ekspresif,
yaitu meliputi mengucapkan terima kasih, mengeluh, mengucapkan selamat memuji, danmenyalahkan.
Penggalan wacana (5), dan (6) merupakan tindak ekspresif mengucapkan terima kasih.

(5) Judul: Gairah Baru Naik Setelah Melihat Foto Pria Berkumis
Tuturan: Terimakasih sebelumnya

(6) Judul: Mungkinkah Gay Beganti Orientasi Seksual?
Tuturan: Terima kasih.

Tuturan dalam penggalan wacana (5), dan (6) merupakan tindak ekspresif mengucapkan terima
kasih karena penutur (penanya) mengucapkan terima kasih atas pertanyaan yang disampaikan kepada
mitra tutur (pengasuh rubrik). Meskipun jenis pertanyaan yang diajukan penutur berbeda-beda
tergantung masalah yang mereka hadapi tetapi penutur mengucapkan terima kasih atas jawaban yang
disampaikan mitra tutur. Penggalan wacana (5) penutur menanyakan mengenai kelainan seksual yang
dia derita karena baru bisa terangsang jika melihat foto pria berkumis. Penggalan wacana (6) penutur
menanyakan mengenai orientasi seksualnya yang lebih mengarah ke sesama jenis, apakah dapat
berubah.

Tindak Tutur Komisif

Tindak tutur komisif merupakan tindak tutur yang mengharuskan atau mengikat untuk melaksanakan
apa yang dikatakan oleh penutur.Penggalan wacana (7) mengandung tindak komisif menyatakan
kesanggupan.

(7) Judul: Istri Maunya Bercnita Dua Hari Sekali.
Tuturan: Masalahnya, suami Anda tidak dapat memenuhi keinginan seksual Anda.
Kesenjangan ini sebaiknya memang tidak dibiarkan. Harus dibicarakan dengan suami agar
kehidupan seksual tetap harmonis.

Penggalan wacana (7) merupakan jenis tindakan komisif menyatakan kesanggupan karena
mengharuskan penutur (penanya) untuk melakukan yang dikatakan oleh mitra tutur selaku pengasuh
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rubrik untuk membicarakan keinginannya dengan suami agar kehidupan seksual mereka tetap
harmonis.

Tindak Tutur Deklarasi

Tindak tutur deklarasi ialah tindak tutur yang dimaksudkan penuturnya untuk menciptakan hal seperti
status, keadaan dan sebagainya dalam keadaan yang baru. Tuturan ini memiliki maksud mengesahkan,
melarang, mengizinkan, mengabulkan, menggolongkan, memaafkan dan mengampuni. memutuskan,
membatalkan yang dituturkan oleh penutur dan mitra tutur. Penggalan wacana (8) merupakan tindak
deklarasi memutuskan.

(8) Judul : Gairah Baru Naik Setelah Melihat Foto Pria Berkumis
Tuturan: saya kok merasakan kurang puas berhubungan dengan istri sebelum lihat foto-foto
bapak-bapak berkumisan.

Penggalan wacana (8) merupakan tindak deklarasi memutuskan karena penutur telah
memutuskan dengan kurang puas jika berhubungan dengan istrinya sebelum melihat foto-foto bapak
berkumis. Hal itu disampaikan kepada mitra tutur selaku pengasuh rubrik konsultasi.

Kesimpulan

Tindak tutur yang terdapat dalam wacana rubrik konsultasi seks media online Kompas.com terdiri dari
lima jenis, yaitu tindak representatif, direktif, komisif, ekspresif dan deklarasi. Tindak representatif
berisi fungsi mengungkapkan, mengakui dan memberikan kesaksian. Tindak direktif berisi fungsi
memohon saran, menyarankan dan memaksa. Tindak komisif berisi fungsi menyatakan kesanggupan.
Tindak ekspresif berisi fungsi mengucapkan terima kasih. Tindak deklarasi berisi fungsi memutuskan

dan melarang. Teori tindak tutur yang digunakan berhasil mengungkapkan lima jenis fungsi tindak
tutur dengan jelas.
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